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Abstract. Introduction: Nurses have a high risk of transmitting pathogens through their hands, because nurses 

spend the longest time with patients. Apart from this, a nurse must be able to comply with predetermined nursing 

duties and ethics, including "hand hygiene five moments" which is the term used for washing hands. Objective: 

To determine the factors related to inpatient nurses' compliance with implementing the five moments and hand 

hygiene at AZRA Bogor Hospital. Method: This type of research is quantitative with the method used, namely a 

cross-sectional design with a population of nurses who are still actively working at AZRA Bogor Hospital with a 

sample size of 87 respondents. Data collection techniques use observation sheets and questionnaires with several 

closed questions. Data analysis in this study used the chi square test. Results: The highest age of inpatient nurses 

was 64.4% at the age of 26 -35 years at AZRA Bogor Hospital, Diploma III (D3) education was 59.8%, PK 3 

career level was 36.8%, good knowledge was 63.2%, compliance was 59.8%. Variables related to factors related 

to inpatient nurse compliance are age and education. Variables that have no relationship are career level and 

knowledge. Conclusion: Implementation of five moments and hand hygiene in hospitals to prevent transmission 

of HAIs to patients, visitors and health workers. 
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Abstrak. Pendahuluan: Perawat memiliki resiko tinggi menularkan   patogen   melalui   tangan, karena perawat 

memiliki waktu yang paling lama berada bersama pasien. Selain hal tersebut, seorang perawat harus dapat 

mematuhi tugas dan etika keperawatan yang telah ditentukan, diantaranya “hand hygiene five moments” yang 

merupakan istilah yang digunakan untuk mencuci tangan. Tujuan: Untuk mengetahui faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kepatuhan perawat rawat inap dengan pelaksanaan five moments dan hand hygiene di rumah 

sakit AZRA Bogor. Metode: Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode yang digunakan yaitu desain 

potong silang atau cross sectional dengan populasi perawat yang masih aktif bekerja di rumah sakit AZRA Bogor 

dengan jumlah sampel sebanyak 87 responden. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi dan 

kuesioner dengan beberapa pertanyaan tertutup. Analisis data pada penelitian ini menggunakan uji chi - square. 

Hasil: Usia perawat rawat inap terbanyak 64,4 % pada usia 26 -35 tahun di Rumah Sakit AZRA Bogor, pendidikan 

diploma III (D3) 59,8 %, jenjang karir PK 3 36,8 %, pengetahuan baik 63,2 %, kepatuhan patuh 59,8 %. Variabel 

yang berhubungan dengan faktor-faktor yang berhubungan dengan kepatuhan perawat rawat inap yaitu usia dan 

pendidikan. Variabel yang tidak ada hubungan yaitu jenjang karir dan pengetahuan. Kesimpulan: Pelaksanaan 

five moments dan hand hygiene di Rumah Sakit untuk mencegah penularan HAIs bagi pasien, pengunjung dan 

petugas Kesehatan 

 

Kata kunci: Jenjang Karir, Kepatuhan, Pendidikan, Pengetahuan, Perawat, Usia 

 

 

LATAR BELAKANG 

Sumber penularan bagi pasien, pengunjung, dan staf di dapatkan dari rumah sakit. Salah 

satunya adalah infeksi nosokomial atau HAIs (Healthcare Associated Infections) merupakan 
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infeksi yang terjadi pada pasien yang dirawat di rumah sakit atau fasilitas kesehatan dan tidak 

ada masa inkubasi penyakitnya setelah sampai di rumah sakit infeksi Hais dapat menyebabkan 

kematian di empat rumah sakit (Mulyati et al., 2023). 

Di seluruh dunia ratusan juta pasien setiap tahunnya terinfeksi HAIs, akibatnya terjadi 

kematian dan kerugian finansial di pelayanan kesehatan. Sebuah penelitian di 183 rumah sakit 

Amerika Serikat terdapat 11.282 pasien, ditemukan empat pasien setidaknya satu infeksi HAIs. 

Pasien yang dirawat di unit perawatan intensif terinfeksi setidaknya satu jenis HAIs sekitar 

30% (Haque et al., 2018). Menurut Kementerian Kesehatan, Indonesia memiliki 15,74 infeksi 

HAIs, jauh lebih tinggi dibandingkan negara maju, yaitu sekitar 4% (Jama & Yuliana, 2020). 

Kebersihan diri, termasuk kebersihan tangan perawat, pasien dan pengunjung rumah 

sakit merupakan pencegahan yang mendasar pada penyakit menular. Mencuci tangan harus 

dilakukan pada setiap kegiatan dan mencuci tangan dapat menghindari penularan infeksi 

nosokomial. Pencegahan infeksi nosokomial dengan mencuci tangan sangatlah penting di 

lakukan oleh petugas kesehatan (Sari & Rizal, 2020). Tenaga kesehatan mempunyai five 

moments yang benar untuk mencuci tangan sesuai standar WHO (Fauzi & Octaviani, 2020).  

Five moment adalah tahap awal dalam melaksanakan tindakan medis. Tahapannya: 

Moments 1 sebelum bersentuhan dengan pasien, moments 2 sebelum tindakan aseptik, 

moments 3 setelah kontak cairan tubuh pasien, moments 4 setelah kontak dengan pasien, 

moments 5 setelah terpapar dengan lingkungan. Proses membersihkan permukaan kedua 

tangan dengan sabun dan membilasnya menggunakan air dengan benar, tujuannya untuk 

menghilangkan mikroorganisme dan mencegah terjadinya infeksi nosokomial (Syukur et al., 

2023). 

Perawat berisiko tinggi menularkan pathogen melalui tangan mereka karena perawat 

menghabiskan waktu lebih lama dengan pasien. Selain itu perawat harus mampu memenuhi 

tugas dan etika keperawatan yang telah ditetapkan antara lain lima momen hand hygiene yang 

artinya mencuci tangan (Ratnawati & Sianturi, 2018). Faktor pendukung yang dapat 

mempengaruhi perawat dalam melakukan five moments dan kebersihan mencuci tangan yaitu 

usia, jenis kelamin, pendidikan, tingkat pengetahuan, masa kerja, sikap, motivasi, supervisi 

kepala ruangan. Kegagalan tidak mematuhi praktik mencuci tangan dapat menimbulkan infeksi 

bagi pasien, termasuk peningkatan jumlah penyakit yang didiagnosis dan peningkatan jumlah 

hari rawat di rumah sakit. Kepatuhan perawat dalam mencuci tangan juga dipengaruhi oleh 
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motivasi perawat itu sendiri. Perawat dengan motivasi yang tinggi ingin memenuhi kebutuhan 

penerapan cuci tangan (Shanty et al., 2020). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kepatuhan perawat rawat inap dengan pelaksanaan five moments dan hand hygiene di rumah 

sakit AZRA Bogor. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Konsep hand hygiene mengacu pada praktik-praktik untuk membersihkan tangan dengan 

tujuan untuk menghilangkan atau mengurangi jumlah mikroorganisme yang mungkin ada di 

tangan. Praktik ini penting dalam konteks perawatan kesehatan untuk mencegah penyebaran 

infeksi, terutama di lingkungan rumah sakit dan fasilitas perawatan kesehatan lainnya. ujuan 

utama dari hand hygiene adalah untuk mencegah penyebaran mikroorganisme patogen, 

termasuk bakteri, virus, dan jamur, dari satu individu atau permukaan ke individu atau 

permukaan lainnya (Shanty et al., 2020). Hal ini membantu mengurangi risiko infeksi 

nosokomial (infeksi yang terjadi di fasilitas perawatan kesehatan) dan melindungi pasien, staf 

kesehatan, dan masyarakat umum dari penyakit 

Terdapat dua teknik utama dalam hand hygiene: mencuci tangan dengan air dan sabun, 

serta menggunakan cairan antiseptik berbasis alkohol. Mencuci tangan dengan air dan sabun 

biasanya direkomendasikan jika tangan terlihat kotor atau terpapar cairan tubuh, sedangkan 

cairan antiseptik berbasis alkohol efektif dalam mengurangi jumlah mikroorganisme pada 

tangan yang tidak terlihat kotor. Durasi mencuci tangan dengan air dan sabun biasanya 

disarankan selama minimal 20-30 detik, sementara penggunaan cairan antiseptik berbasis 

alkohol memerlukan penyebaran cairan secara merata di seluruh permukaan tangan hingga 

kering. Budaya organisasi yang mendukung praktik hand hygiene yang baik sangat penting 

untuk meningkatkan kepatuhan. Pendidikan, kesadaran, dan komunikasi yang berkelanjutan 

tentang pentingnya hand hygiene dapat membantu membentuk budaya yang mendukung di 

lingkungan perawatan kesehatan. Kepatuhan perawat dalam melakukan hand hygiene 

merupakan isu penting dalam pengendalian infeksi di fasilitas kesehatan (Jama & Yuliana, 

2020). 

Pendidikan dan Pelatihan; Perawat yang menerima pendidikan dan pelatihan yang baik 

tentang pentingnya hand hygiene dan teknik yang benar untuk mencuci tangan cenderung lebih 

patuh terhadap praktik tersebut. Kesadaran akan Risiko Infeksi; Perawat yang memiliki 
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pemahaman yang baik tentang risiko infeksi nosokomial dan konsekuensinya bagi pasien dan 

staf kesehatan akan lebih termotivasi untuk mematuhi hand hygiene. Fasilitas dan Sumber 

Daya; Ketersediaan fasilitas cuci tangan yang memadai, sabun, air mengalir, dan cairan 

antiseptik berbasis alkohol merupakan faktor penting dalam meningkatkan kepatuhan. 

Ketidaktersediaan fasilitas atau sumber daya yang memadai dapat menghambat kepatuhan 

(Ratnawati & Sianturi, 2018). 

Pengawasan dan Umpan Balik; Pengawasan yang teratur dan umpan balik konstruktif 

dari atasan atau rekan kerja dapat meningkatkan kesadaran dan akuntabilitas terhadap 

kepatuhan hand hygiene. Budaya Organisasi; Budaya kerja di fasilitas kesehatan, termasuk 

sikap dan norma-norma terkait hand hygiene, dapat memengaruhi tingkat kepatuhan. Budaya 

yang mendukung kepatuhan hand hygiene akan memperkuat praktik tersebut. Keterlibatan 

Pemimpin; Keterlibatan dan dukungan dari manajemen dan pemimpin fasilitas kesehatan 

dalam mempromosikan kepatuhan hand hygiene memiliki dampak signifikan (Mulyati et al., 

2023). Komitmen pemimpin terhadap kebersihan tangan dapat menginspirasi dan memotivasi 

perawat untuk mematuhi praktik hand hygiene. 

Dengan memperhatikan faktor-faktor ini, fasilitas kesehatan dapat mengembangkan 

strategi yang efektif untuk meningkatkan kepatuhan perawat terhadap hand hygiene. Ini 

meliputi pendidikan dan pelatihan yang berkelanjutan, penyediaan sumber daya yang 

memadai, pembentukan budaya yang mendukung, pengawasan yang efektif, serta komitmen 

dari pemimpin dan manajemen fasilitas kesehatan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan metode penelitian analisis 

korelasi dengan desain potong silang atau cross sectional. Jumlah responden pada penelitian 

ini yaitu 87 responden. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode total 

sampling. Uji statistik pada penelitian ini menggunakan uji chi-square. Penelitian ini dilakukan 

di rawat inap RS Azra Bogor. Instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu lembar 

observasi dan kuesioner kepatuhan five moments dan hand hygiene.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

1. Analisis Univariat 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Univariat  

Variabel Frekuensi Persentase 

Usia 

17-25 tahun (Remaja Akhir) 10 11,5 

26-35 tahun (Dewasa Awal) 56 64,4 

36-45 tahun (Dewasa Akhir) 21 24,1 

Pendidikan 

D3 52 59,8 

S1 7 8 

Profesi 28 32,2 

Jenjang Karir 

PK 1 24 27,6 

PK 2 28 32,2 

PK 3 32 36,8 

PK 4 3 3,4 

Pengetahuan Five Moments dan Hand Hygiene 

Baik  55 63,2 

Cukup  32 36,8 

Kurang  0 0 

Kepatuhan Five Moments dan Hand Hygiene 

Tidak Patuh 35 40,2 

Patuh 52 59,8 

Hasil analisa tabel 1, menunjukkan bahwa usia perawat terbanyak pada usia 26-35 

tahun (Dewasa Awal) sebanyak 64,4%. Pendidikan perawat sebagian besar D3 sebanyak 

59,8 %. Jenjang karir perawat sebagai besar PK 3 yaitu 36,8%. Pengetahuan five moments 

dan hand hygiene perawat sebagian besar baik sebanyak 63,2%. Kepatuhan five moments 

dan hand hygiene perawat sebagian besar patuh sebanyak 59,8% dari 78 responden. 

2. Hubungan Usia dengan Kepatuhan Five Moments dan Hand Hygiene  

Tabel 2. Hubungan Usia dengan Kepatuhan Five Moments dan Hand Hygiene 

Usia 
Tidak Patuh Patuh 

p-value 
n % n % 

17-25 (Remaja 

Akhir) 
2 4,0 8 6,0 

0,013 
26-35 (Dewasa 

Awal) 
29 22,5 27 33,5 

36-45 (Dewasa 

Akhir) 
4 8,4 17 12,6 
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Hasil analisa tabel 2, menunjukkan bahwa rasio lebih tinggi pada kelompok usia 26-35 

tahun patuh sebanyak 27 responden (33,5 %). Hasil statistik yang diperoleh adalah p-value 

0,013 < 0,05), artinya terdapat hubungan yang signifikan antara usia dengan kepatuhan five 

moments dan hand hygiene.       

3. Hubungan Pendidikan dengan Kepatuhan Five Moments dan Hand Hygiene  

Tabel 3. Hubungan Pendidikan dengan Kepatuhan Five Moments dan Hand 

Hygiene  

Pendidikan 
Tidak Patuh Patuh 

p -value 
n % n % 

D3 25 20,9 27 31,1 

0,043 S1 0 2,8 7 4,2 

Profesi 10 11,3 18 16,7 

Hasil analisa tabel 3, menunjukan bahwa pendidikan D3 lebih banyak patuh sebanyak 

31,1%. Hasil uji statistik p-value 0,043 < 0,05 artinya terdapat hubungan yang signifikan 

antara pendidikan dengan kepatuhan five moments dan hand hygiene. 

4. Hubungan Jenjang Karir dengan Kepatuhan Five Moments dan Hand Hygiene 

Tabel 4. Hubungan Jenjang Karir dengan Kepatuhan Five Moments dan Hand 

Hygiene 

Jenjang Karir 
Tidak Patuh Patuh 

p-value 
n % n % 

PK 1 14 9,7 10 14,3 

0,090 
PK 2 12 11,3 16 16,7 

PK 3 8 12,9 24 19,1 

PK 4 1 1,2 2 1,8 

Hasil analisa tabel 4, menunjukan bahwa proporsi jenjang karir PK 3 lebih banyak 

patuh sebanyak 19,1 %. Hasil uji statistik p-value 0,090 > 0,05) menunjukkan bahwa tidak 

ada hubungan yang signifikan antara jenjang karir dengan kepatuhan five moments dan 

hand hygiene 

5. Hubungan Pengetahuan dengan Kepatuhan Five Moments dan Hand Hygiene 

Tabel 5. Hubungan Pengetahuan dengan Kepatuhan Five Moments dan Hand Hygiene 

Pengetahuan 
Tidak Patuh Patuh 

p-value 
n % n % 

Baik  24 22,1 31 32,9 
0,389 

Cukup  11 12,9 21 19,1 

Hasil analisa tabel 5, menunjukan bahwa proporsi pengetahuan kepatuhan lebih tinggi 

mencapai nilai baik yaitu 32,9%. Hasil uji statistik p-value 0,389 > 0,05, artinya tidak ada 
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hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan kepatuhan five moments dan hand 

hygiene. 

Pembahasan 

1. Hubungan Usia dengan Kepatuhan Five Moments dan Hand Hygiene  

Pada penelitian di RSU Surya Husadha yang berjudul hubungan antara usia dengan 

kepatuhan cuci tangan perawat, usia perawat yang bekerja yang berusia ≥ 28 tahun. Tingkat 

kepatuhan cuci tangan yang baik sebesar 86 % membuktikan bahwa bertambahnya usia 

seseorang mempengaruhi kesejahteraannya di tempat kerja terutama dalam mencegah 

kejadian HAIs. Dengan bertambahnya usia perawat, pengalaman kerja dan kesadaran akan 

pentingnya cuci tangan bagi kesehatan semakin meningkat, khususnya dalam pencegahan 

infeksi nosokomial (Handayani et al., 2019). 

Menurut Efendy et.al (2022) terdapat hubungan antara usia dengan kepatuhan mencuci 

tangan. Usia mempengaruhi cara berpikir seseorang. Semakin tua seseorang, semakin 

tinggi Tingkat kematangan dan kemampuan berpikir dan bekerja. Seiring bertambahnya 

usia, perawat berharap dapat meningkatkan efektivitas mencuci tangan untuk mencegah 

infeksi yang ditularkan dari rumah sakit (Efendy & Hutahaean, 2022). 

Perawat yang lebih tua mungkin memiliki pengalaman kerja yang lebih luas dalam 

lingkungan perawatan kesehatan. Mereka mungkin telah menghadapi situasi yang beragam 

dan menyadari pentingnya praktik hand hygiene dalam mencegah penyebaran infeksi. 

Perawat yang lebih tua mungkin lebih sadar akan risiko infeksi dan konsekuensinya bagi 

pasien, terutama jika mereka telah bekerja dalam profesi perawatan kesehatan selama 

beberapa dekade (Sunarni et al., 2020). Hal ini dapat membuat mereka lebih cenderung 

memprioritaskan kepatuhan terhadap hand hygiene. 

Menurut peneliti, kepatuhan hand hygiene bukanlah karakteristik yang terikat pada 

usia. Perawat dari segala usia memiliki potensi untuk mempraktikkan kepatuhan hand 

hygiene yang baik jika mereka memiliki pemahaman, motivasi, dan dukungan yang 

diperlukan. Oleh karena itu, strategi untuk meningkatkan kepatuhan hand hygiene haruslah 

bersifat inklusif dan mempertimbangkan faktor-faktor yang mencakup berbagai kelompok 

usia dalam profesi perawatan kesehatan. 

2. Hubungan Pendidikan dengan Kepatuhan Five Moments dan Hand Hygiene 

Pendidikan yang menyeluruh tentang konsep "Five Moments for Hand Hygiene" 

membantu perawat untuk memahami kapan tepatnya mereka harus melakukan hand 

hygiene dalam praktek klinis mereka. Ini termasuk situasi seperti sebelum kontak dengan 
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pasien, sebelum melakukan prosedur aseptik, setelah terpapar cairan tubuh, setelah kontak 

dengan pasien, dan setelah kontak dengan lingkungan pasien. Pendidikan juga memastikan 

bahwa perawat memahami teknik yang benar untuk mencuci tangan atau menggunakan 

cairan antiseptik (Sahril et al., 2023). Mereka akan belajar cara mencuci tangan dengan 

benar, termasuk durasi yang tepat dan teknik yang efektif untuk menghilangkan kuman. 

Semakin tinggi tingkat pendidikannya, semakin banyak informasi kesehatan yang 

didapatkan baik dari orang lain maupun media massa. Untuk itu pihak manajemen rumah 

sakit memberikan perhatian dan dukungan kepada perawat yang ingin meningkatkan 

kualifikasinya. Terdapat hubungan antara pendidikan dengan kepatuhan menjalankan cuci 

tangan oleh perawat sebelum dan sesudah melaksanakan aktivitas keperawat. Pendidikan 

dapat memotivasi seseorang, melalui perilakunya, untuk berpartisipasi dalam 

pembangunan kesehatan (Mayarianti et al., 2024). 

Pencapaian jenjang pendidikan adalah tingkat atau tahapan proses yang berkaitan 

dengan perkembangan seluruh aspek kepribadian seseorang, termasuk pengetahuan, nilai- 

nilai, sikap, dan kemampuannya. Pendidikan seseorang menentukan sejauh mana 

pengetahuannya dan dengan rendahnya tingkat pendidikan maka sulit menerima hal-hal 

baru. Titik tolak perancangan pendidikan keperawatan saat ini adalah profesionalisme dan 

globalisasi. Profesionalisme mengharuskan keperawatan, seperti profesi baru lainnya, 

menjalani pelatihan akademis dan profesional. Rendahnya kualifikasi tenaga perawat dan 

daya saing tenaga perawat tersebut dibandingkan dengan tenaga perawat lainnya (Sinaga 

et al., 2024). 

Menurut peneliti, Pendidikan juga dapat meningkatkan kesadaran perawat tentang 

risiko infeksi dan konsekuensinya bagi pasien dan staf kesehatan. Ini memotivasi mereka 

untuk memprioritaskan praktik hand hygiene sebagai tindakan yang penting untuk 

mencegah penyebaran infeksi nosokomial. Pendidikan perawat juga memperkuat 

kesadaran akan tanggung jawab profesional dalam menjaga keamanan pasien. Perawat 

yang teredukasi dengan baik akan merasa bertanggung jawab untuk mematuhi protokol 

hand hygiene sebagai bagian integral dari praktek klinis yang aman dan etis. 

3. Hubungan Jenjang Karir dengan Kepatuhan Five Moments dan Hand Hygiene 

Perawat yang telah menempuh jenjang karir yang lebih tinggi sering kali telah 

menerima pelatihan dan pendidikan lanjutan yang lebih komprehensif. Mereka mungkin 

memiliki pemahaman yang lebih baik tentang konsep "Five Moments for Hand Hygiene" 

dan teknik hand hygiene yang efektif melalui pelatihan tambahan dan kursus lanjutan. 

Perawat yang telah mencapai posisi manajerial atau kepemimpinan sering kali memiliki 
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tanggung jawab yang lebih besar dalam memastikan kepatuhan terhadap protokol hand 

hygiene di unit atau departemen mereka. Mereka dapat memainkan peran penting dalam 

mempromosikan kepatuhan terhadap "Five Moments for Hand Hygiene" melalui 

pengawasan, pelatihan, dan penerapan kebijakan yang konsisten (Handayani et al., 2019). 

Perawat yang berada di posisi manajerial atau kepemimpinan memiliki kesempatan 

untuk memberikan pengawasan dan umpan balik kepada staf di bawah mereka tentang 

kepatuhan terhadap praktik hand hygiene. Perawat yang berada di posisi manajerial atau 

kepemimpinan sering dianggap sebagai model perilaku bagi staf di bawah mereka. Perawat 

yang berada di posisi manajerial atau kepemimpinan dapat memengaruhi budaya organisasi 

terkait dengan praktik hand hygiene. Mereka dapat memainkan peran dalam membentuk 

budaya yang mendukung kepatuhan terhadap "Five Moments for Hand Hygiene" melalui 

komunikasi, pelatihan, dan penegakan kebijakan yang konsisten (Lubis et al., 2023). 

Menurut peneliti, jenjang karir perawat dapat memiliki dampak yang signifikan pada 

kepatuhan terhadap "Five Moments for Hand Hygiene" dan praktik hand hygiene secara 

keseluruhan. Perawat yang mencapai posisi manajerial atau kepemimpinan memiliki 

kesempatan untuk memengaruhi kepatuhan staf mereka melalui pengawasan, pemodelan 

perilaku yang positif, dan pembentukan budaya organisasi yang mendukung praktik hand 

hygiene yang baik. 

4. Hubungan Pengetahuan dengan Kepatuhan Five Moments dan Hand Hygiene 

Pengetahuan yang kuat tentang konsep "Five Moments for Hand Hygiene" membantu 

perawat untuk memahami situasi klinis kapan tepatnya mereka harus melakukan hand 

hygiene. Mereka akan menyadari bahwa kebersihan tangan diperlukan sebelum kontak 

dengan pasien, sebelum melakukan prosedur aseptik, setelah terpapar cairan tubuh, setelah 

kontak dengan pasien, dan setelah kontak dengan lingkungan pasien. Pengetahuan tentang 

mikroorganisme patogen, cara penularan infeksi, dan konsekuensi infeksi nosokomial 

membantu memotivasi perawat untuk mematuhi praktik hand hygiene (Dinanti et al., 

2022). Mereka yang memahami risiko infeksi dan konsekuensinya bagi pasien dan staf 

kesehatan akan lebih cenderung untuk memprioritaskan praktik hand hygiene sebagai 

upaya pencegahan infeksi. 

Pengetahuan tentang teknik yang benar dalam mencuci tangan atau menggunakan 

cairan antiseptik memastikan bahwa perawat dapat melaksanakan hand hygiene dengan 

efektif. Mereka akan tahu cara mencuci tangan dengan benar, termasuk durasi yang tepat 

dan teknik yang efektif untuk menghilangkan kuman. Pengetahuan yang kuat tentang 

konsep "Five Moments for Hand Hygiene" memungkinkan perawat untuk memahami 
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kapan tepatnya mereka harus melakukan hand hygiene dalam berbagai situasi klinis. 

Pemahaman ini membantu mereka mengidentifikasi momen kunci di mana praktik hand 

hygiene sangat penting untuk mencegah penyebaran infeksi (Mudzakir & Idris, 2023). 

Pengetahuan yang baik tentang teknik hand hygiene yang benar membantu perawat 

untuk melakukan praktik hand hygiene dengan efektif. Mereka memahami cara mencuci 

tangan dengan benar, menggunakan cairan antiseptik dengan tepat, dan menjalankan 

langkah-langkah hand hygiene lainnya sesuai dengan standar yang ditetapkan. Pengetahuan 

tentang risiko infeksi dan konsekuensinya bagi pasien dan staf kesehatan memotivasi 

perawat untuk mematuhi praktik hand hygiene. Perawat yang menyadari dampak negatif 

dari infeksi nosokomial akan lebih termotivasi untuk memprioritaskan praktik hand 

hygiene sebagai tindakan preventif (ZulKifli et al., 2023). 

Menurut peneliti, pengetahuan memainkan peran kunci dalam meningkatkan kepatuhan 

terhadap "Five Moments for Hand Hygiene" dan praktik hand hygiene secara keseluruhan. 

Melalui pendidikan, pelatihan, dan upaya peningkatan pengetahuan secara terus-menerus, 

perawat dapat memperbarui pengetahuan mereka, meningkatkan kesadaran mereka tentang 

pentingnya praktik hand hygiene, dan memastikan bahwa praktik tersebut terintegrasi 

secara efektif dalam praktek klinis mereka. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang faktor – faktor yang berhubungan dengan kepatuhan 

perawat rawat inap dalam pelaksanaan five moments dan hand hygiene di rumah sakit AZRA 

Bogor dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara usia dan pendidikan 

dengan kepatuhan five moments dan hand hygiene. Tidak terdapat hubungan dengan jenjang 

karir dan pengetahuan. Tenaga Kesehatan dapat meningkatkan kepatuhan five moments dan 

hand hygiene sehingga mencegah terjadinya HAIs di rumah sakit. 
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